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beragamnya pendapat mengenai psikologi secara istilah/terminologi,

menjelaskan bahwa karena kontak dengan berbagai disiplin itulah, maka
timbul bermacam-macam definisi psikologi yang satu sama lain berbeda, seperti
psikologi adalah ilmu mengenai kehidupan mental (the science of mental life),
psikologi adalah ilmu mengenai pikiran (the science of mind), psikologi adalah
iimu mengenai tingkah laku (the science of behavior). Psikologi penting
dipelajari karena berkaitan erat dengan perkembangan peserta didik yang perlu
diperhatikan dalam memberi perlakuan tepat sehingga mereka dapat tumbuh
optimal tanpa merusak sisi piskologisnya. Buku ini akan menjelaskan mengenai
pentingnya psikologi pada peserta didik agar orang dewasa dapat memahami
dan memperlakukan peserta didik selayaknya masa perkembangan mereka.
Buku ini dikemas dengan bahasa yang ringan sehingga membantu pembaca
terutama civitas akademika untuk menjadikan buku ini sebagai rujukan dalam
penulisan makalah atau tugas akhir.

Psik{:dogi secara terminologifistilah memiliki banyak definisi. Menanggapi
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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang
patut kami ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat
rahmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa buku yang berjudul
“Psikologi Dan Perkembangan Peserta Didik Di Jenjang Sekolah
Dasar” telah selesai di susun, semoga buku ini dapat memberikan
manfaat ilmu bagi para pembaca dan penambah wawasan bagi
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Pengantar
Psikologi dan perkembangan. Buku ini merupakan salah satu
wujud perhatian penulis terhadap Pengantar Psikologi. Psikolog
secara etimologi (Lughah) bahasa, berasal dari Yunani yaitu psyche
artinya jiwa dan logos artinya ilmu. Dengan singkat psikologi
berarti ilmu jiwa. Psikologi dalam bahasa Inggris disebut
psychology, sedangkan dalam bahasa Arab disebut ‘ilmunnafsi.

Psikologi secara terminologi/istilah memiliki banyak
definisi. Menanggapi beragamnya pendapat mengenai psikologi
secara istilah/terminologi, menjelaskan bahwa karena kontak
dengan berbagai disiplin itulah, maka timbul bermacam-macam
definisi psikologi yang satu sama lain berbeda, seperti 1. Psikologi
adalah ilmu mengenai kehidupan mental (the science of mental life).
2. Psikologi adalah ilmu mengenai pikiran (the science of mind). 3.
Psikologi adalah ilmu mengenai tingkah laku (the science of behavior),
dan lain-lain yang sangat bergantung pada sudut pandang yang
medefinisikannya. Psikologi itu dapat dibagi menjadi dua golongan
besar, yaitu psikologi metafisika dan psikologi empiri. Psikologi
empiri dapat dibagi dua pula, yaitu “Psikologi Umum” dan
“Psikologi Khusus”. Pendapat lain mengatakan bahwa ditinjau dari
segi objeknya psikologi dapat dibedakan dalam dua golongan
besar, yaitu psikologi yang menyelidiki/ mempelajari manusia dan
psikologi yang menyelidiki/mempelajari hewan, lebih tegas
disebut psikologi hewan. Psikologi yang berobjekkan manusia
dapat dibedakan menjadi dua pula, yaitu “psikologi yang bersifat
umum” dan “psikologi yang bersifat khusus”. Kami dengan senang
hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai
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bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.
Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
seluruh pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam
seluruh rangkaian proses penyusunan dan penerbitan buku ini,
sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang pembaca. Semoga
buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan
kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.
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BAB

PSIKOLOGI
PERKEMBANGAN

A. Pengertian Psikologi

Psikologi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “psychology”,
yang berakar pada dua kata dari bahasa Yunani yaitu psyche
berarti jiwa, soul, mind, spirit, ruh dan “logos” yang berarti ilmu,
nalar, logika. Jadi secara umum psikologi berarti “ilmu jiwa”.
Psikologi dibagi menjadi dua macam yaitu psikologi umum dan
psikologi khusus. Psikologi umum adalah ilmu yang membahas
tentang kegiatan jiwa yang normal, dewasa dan berilmu.
Psikologi khusus merupakan ilmu yang membahas tentang
kegiatan manusia berdasarkan kepribalannya. Psikologi khusus
ini akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu
dan teknologi. Di antara yang termasuk dalam psikologi khusus
ini adalah psikologi pendidikan (Rahmadi, 2023).

Dalam kamus oxford misalnya, kita dapat melihat bahwa
istilah psyche mempunyai banyak arti dalam bahasa Inggris
yakni soul, mind, dan spirit. Dalam bahasa Indonesia ketiga kata
bahasa Inggris itu dapat dicakup dalam satu kata yakni “jiwa”.
Di Indonesia, psikologi cenderung lartikan sebagai ilmu jiwa.
Dalam bahasa lain juga ditemukan arti yang sama misal bahasa
Arab ilmun-nafsi, bahasa Belanda zielkunde, dan bahasa Jerman
seelenkunde, yang kesemuanya itu memiliki arti sama yakni ilmu
jiwa.

Dalam bahasa Arab, kita dapat menemukan kata jiwa ini
dipadankan dengan kata ruh dan rih yang masing-masing
berarti jiwa atau nyawa dan angin. Dengan demikian bisa jadi



BAB TEORI

PERKEMBANGAN
PESERTA DIDIK

A. Teori Sigmund Freud

Sigmund Freud ialah ilmuwan psikologis yang terkenal
karena gagasannya tentang kepribalan manusia berdasarkan
analisis tentang mimpinya, dan bacaannya yang luas tentang
berbagai literatur ilmu pengetahuan dan kemanusiaan.
Pengalaman-pengalaman inilah yang menjadi data yang
mendasar bagi evolusi teori kepribalan Freud atau kita kenal
juga dengan teori psikoanalisa. Bagi Freud, teori ini cenderung
mengikuti observasi dalam konsep kepribalan, sehingga akan
terus mengalami revisi, bahkan sampai 50 tahun terakhir
hidupnya. Karena teorinya yang terus berevolusi, Freud
menegaskan teori ini tidak boleh jatuh ke dalam eklektisisme.
Itulah sebabnya para pengikutnya yang memiliki pandangan
berseberangan dari ide- ide dasar teori psikoanalisis akan
dikucilkan secara pribadi, bahkan profesional oleh Freud. Ia
menganggap dirinya sebagai ilmuwan, namun, ia memiliki
definisi yang berbeda tentang ilmu dibandingkan kebanyakan
psikolog saat ini.

Freud lebih mengandalkan penalaran deduktif
dibandingkan metode riset yang ketat. ia juga lebih memilih
melakukan observasi secara subjektif dengan jumlah sampel
yang relatif kecil. Freud menggunakan pendekatan studi kasus
secara eksklusif dan merumuskan secara khas hipotesis-
hipotesis terhadap fakta kasus yang ditemukannya. Hal tersebut
dilakukan Freud saat kajian ilmu psikologi ini memprioritaskan
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BAB FASE

PERKEMBANGAN
PESERTA DIDIK

A. Fase-fase Perkembangan

Setiap orang berkembang dengan karakteristik tersendiri.
Hampir sepanjang waktu perhatian kita tertuju pada keunikan
masing-masing. Sebagian manusia, berkembang melalui tahap-
tahap yang umum. Misalnya mulai belajar berjalan pada usia
satu tahun, tenggelam pada permainan fantasi pada masa
peserta didik dan belajar mandiri pada usia remaja.
Sebagaimana pengertian di atas dalam perkembangan terdapat
pertumbuhan. Pola gerakan itu kompleks karena merupakan
hasil (produk) dari beberapa proses, yaitu proses biologis, proses
kognitif, dan proses sosial.

Proses-proses biologis meliputi perubahan-perubahan
fisik individu. Gen yang diwarisi dari orang tua, perkembangan
otak, penambahan tinggi dan berat, keterampilan motorik, dan
perubahan-perubahan hormon pada masa puber mencerminkan
peranan proses-proses biologis dalam perkembangan.

Proses kognitif meliputi perubahan-perubahan yang
terjadi pada individu mengenai pemikiran, kecerdasan, dan
bahasa. Mengamati gerakan mainan bayi yang digantung,
menghubungkan dua kata menjadi kalimat, menghafal puisi dan
memecahkan soal-soal matematik, mencerminkan peranan
prosesproses kognitif dalam perkembangan peserta didik.
Proses-proses sosial meliputi perubahan-perubahan yang terjadi
dalam hubungan individu dengan orang lain, perubahan-
perubahan dalam emosi dan perubahan-perubahan dalam
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BAB
PERKEMBANGAN
FISIK SISWA SD

A. Perkembangan Fisik Siswa Sd

Perkembangan fisik adalah pertumbuhan dan perubahan
yang terjadi pada tubuh seseorang. Perubahan yang paling jelas
terlihat adalah perubahan pada bentuk dan ukuran tubuh
seseorang.masa kanak-kanak adalah masa terpanjang dalam
rentang kehidupan, saat dimana individu sangat bergantung
kepada orang lain dan masa ini dimulai setelah masa bayi yang
penuh dengan ketergantungan yakni kira - kira usia nol sampai
dua tahun. Selanjutnya akan memasuki masa awal kanak-kanak
(2- 6 tahun) dan masa akhir anak - anak usia 6 sampai 12
tahun.Dengan demikian awal masa kanak- kanak dimulai
sebagai penutup masa bayi dan duganti dengan kemandirian.
Perkembangan fisik meliputi perkembangan motorik, (motor
development) adalah perubahan yang terjadi secara progressif
pada kontrol dan kemampuan untuk melakukan gerakan yang
diperoleh melalui interaksi antara faktor kematangan
(maturation) dan latihan atau pengalaman (experiences) selama
kehidupan yang dapat dilihat melalui perubahan/pergerakan
yang dilakukan.

Sedangkan Hurlock menjelaskan bahwa perkembangan
motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmani
melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang
terkoordinasi. Sebelum perkembangan terjadi anak tidak akan
berdaya. Kondisi tersebut akan berubah secara cepat pada usia
4-5 tahun pertama kehidupan pasca lahir. Anak dapat
mengendalikan gerakan yang kasar. Gerakan tersebut
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BAB

A.

64

KONSEP DIRI

Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan salah satu aspek perkembangan
psikososial yang penting dipahami oleh seorang guru. Hal ini
konsep diri merupakan salah satu variabel yang menentukan
dalam proses pendidikan. Pandangan Burns bahwa konsep diri
merupakan kunci penting dari integritas dan personalitas yang
mana penting untuk sebuah perkembangan motivasi dan
kesehatan mental, konsep diri adalah pendekatan secara
operasional lewat kajian filsafat dengan pertanyaan pokok
“siapakah saya?”.

Menurut pandangan Rogers dalam Ratna & Dany konsep
diri terdiri gabungan dari tiga unsur yaitu bagaimana seorang
atau orang lain dapat melihat tentang dirinya; bagaimana
kenyataan tentang dirinya apa yang dicita-citakan tentang
dirinya. Pendapat Lawrence konsep diri merupakan struktur
dasar dari pembentukan diri dalam berpikir positif yang
dipengaruhi oleh budaya.

Pandangan Burns bahwa konsep diri memerlukan format
yang menyangkut evaluasi dan kepercayaan pada diri sendiri
yang didapat melalui analisis psikologi serta pengetahuan yang
diperoleh dalam belajar. Konsep diri (self concept) merupakan
bagian yang penting dalam setiap pembicaraan tentang
kepribadian manusia.



BAB KEMANDIRIAN DAN

HUBUNGAN
INTERPERSONAL

A. Pengertian Kemandirian

Kemandirian adalah suatu kemampuan psikososial
berupa kesanggupan untuk berani, berinisiatif dan bertanggung
jawab dalam mengatasi hambatan/masalah dengan rasa
percaya diri dengan tidak tergantung dengan kemampuan
orang lain, serta mampu memerintah, menguasai dan
menentukan dirinya sendiri tanpa pengaruh lingkungan dan
bantuan orang lain.

Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan
seseorang untuk berbuat bebas, melakukan sesuatu atas
dorongan diri sendiri untuk kebutuhan sendiri, mengejar
prestasi, penuh ketekunan, serta berkeinginan untuk melakukan
sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu berpikir dan
bertindak original, kreatif dan penuh inisiatif, mampu
memengaruhi lingkungannya, mempunyai rasa percaya diri
terhadap kemampuan diri sendiri, menghargai keadaan diri
sendiri, dan memperoleh kepuasan dari usahanya.

Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribalan
yang sangat penting bagi individu. Kemandirian diperoleh
secara bertahap selama perkembangan berlangsung, dimana
individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam
menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu
pada akhirnya akan mampu berpikir dan bertindak sendiri.
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